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ABSTRAK

Penyakit cacingan merupakan permasalahan kesehatan dunia. Sekitar 1,5 miliar 
orang, atau 24% dari populasi dunia khususnya anak-anak mengalami kecacingan. 
Lebih dari 267 juta anak usia prasekolah dan lebih dari 588 juta anak usia sekolah 
terinfeksi oleh cacing parasite. Bunga pepaya (Carica papaya L.) mengandung senyawa 
bioaktif alkaloid seperti carpaine, pseudocarpaine dan dehydrocarpaine. Alkaloid 
tersebut dipercaya bermanfaat untuk sebagai obat antidengue, anticancer, antimicrobial, 
antiparasitic, anti-inflammatory, antioxidant, antidiabetic activities. (Iman Mukhaimin 
et al.,2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya anthelmintik ekstrak 
etanol bunga pepaya (Carica papaya L.) terhadap cacing gelang ascaridia galli secara 
in vitro serta nilai LC50 dan LT50 dari ekstrak etanol bunga pepaya. Uji anthelmintik 
terbagi menjadi 9 kemlompok perlakuan yaitu 5 kelompok ekstrak etanol bunga pepaya 
(konsentrasi 10mg/ml, 20mg/ml, 30mg/ml, 40mg/ml, 50mg/ml), 1 kontrol normal 
(NaCl 0,9%) dan 3 kelompok kontrol positif (pirantel pamoat 0,2%, 0,4%, 0,6%). 
Waktu dan jumlah kematian dicatat dan dihitung dengan analisis probit. Hasil penelitian 
menunjukan waktu kematian tiap perlakuan berbeda bermakna bila dibandingkan 
dengan control normal. Nilai LC50 ekstrak etanol bunga pepaya (Carica papaya L.) pada 
ascaridia galli yaitu 1,528mg/ml sedangkan nilai LT50 yaitu 20 jam 54 menit. Hal ini 
menunjukan bahwa ekstrak tersebut memiliki aktivitas anthelmintik

Kata kunci: anthelmintik, carica papaya, ascaridia galli
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ABSTRACT

Worm disease is a world health problem. About 1.5 billion people, or 24% of the 
world's population, especially children, experience helminthiasis. More than 267 
million preschool-age children and more than 588 million school-age children are 
infected with parasitic worms. Papaya flowers (Carica papaya L.) contain alkaloid 
bioactive compounds such as carpaine, pseudocarpaine and dehydrocarpaine. These 
alkaloids are believed to be useful as anti-dengue, anticancer, antimicrobial, 
antiparasitic, anti-inflammatory, antioxidant, antidiabetic activities. (Faith Mukhaimin 
et al., 2018). The purpose of this study was to determine the anthelmintic power of the 
ethanol extract of papaya flowers (Carica papaya L.) against roundworm Ascaridia 
galli in vitro and the LC50 and LT50 values of the ethanol extract of papaya flowers. The 
anthelmintic test was divided into 9 treatment groups, namely 5 groups of papaya flower 
ethanol extract (concentration 10 mg/ml, 20 mg/ml, 30 mg/ml, 40 mg/ml, 50 mg/ml), 1 
normal control (0.9% NaCl) and 3 groups positive control (pyrantel pamoat 0.2%, 
0.4%, 0.6%). Time and number of deaths were recorded and calculated by probit 
analysis. The results showed that the time of death for each treatment was significantly 
different when compared to the normal control. The LC50 value of the ethanol extract of 
papaya flowers (Carica papaya L.) on Ascaridia galli is 1.528 mg/ml while the LT50 
value is 20 hours 54 minutes. This shows that the extract has anthelmintic activity.

Keyword : anthelmintic,carica papaya, ascaridia galli
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit cacingan merupakan permasalahan kesehatan dunia. Sekitar 1,5 miliar 

orang, atau 24% dari populasi dunia khususnya anak-anak mengalami kecacingan. 

Lebih dari 267 juta anak usia prasekolah dan lebih dari 588 juta anak usia sekolah 

terinfeksi oleh cacing parasit (WHO, 2018). Hasil survei Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia pada beberapa provinsi di Indonesia menunjukkan prevalensi 

kecacingan untuk semua umur di Indonesia berkisar antara 40-60%, sedangkan pada 

prevalensi cacingan pada anak-anak yang berusia 1-6 tahun atau 7-12 tahun berada pada 

tingkat yang tinggi, yakni 30% hingga 90%. Tingginya prevalensi ini disebabkan oleh 

iklim tropis dan kelembaban udara yang terbilang tinggi di Indonesia. Tingginya 

prevalensi ini disebabkan oleh iklim tropis dan kelembaban udara yang terbilang tinggi 

di Indonesia (Depkes RI, 2017). Penyakit cacingan ini disebabkan oleh parasit cacing 

yang penularannya memerlukan tanah untuk dapat menginfeksi manusia. Cacing ini 

biasa disebut Soil Transmitted Helminth (STH) yang terdiri dari beberapa spesies seperti 

cacing cambuk (Trichuris trihura), cacing gelang (Ascaris lumbricoides) serta cacing 

tambang (Ancylostoma duodenale, Necator americanus). Dampak dari penyakit 

cacingan yang hidup dan berkembang dalam jangka waktu yang panjang dalam usus 

dapat menimbulkan masalah kesehatan seperti rendahnya penyerapan gizi dan nutrisi 

dalam tubuh, anemia, bahkan hingga gangguan pertumbuhan. Hal ini menjadikan 

penanggulangan cacingan termasuk salah satu intervensi spesifik dalam rangka 

penurunan stunting di Indonesia (Kemkes,2021)

Anthelmintik ditujukan pada target metabolik yang terdapat dalam tubuh parasit 

tetapi tidak mempengaruhi inang. Pengobatan secara rutin dengan anthelmintik yang 

sama dapat menimbulkan resiko terjadinya resistensi sama seperti antibiotik. Kondisi 

tersebut menyebabkan efikasi dan efektifitas obat sebagai anthelmintik semakin 

menurun (Maryam, 2017). Efek samping pirantel pamoat yang tercatat dari BPOM 

antara lain hilangnya nafsu makan,kejang perut, mual, muntah, diare, sakit kepala, 
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pusing, rasa mengantuk, sukar tidur, dan merah-merah pada kulit menjadikan salah satu 

kelemahan dari obat kimia yang berada dipasaran sulit dihindarkan.

Pemanfaatan bahan alami lebih baik dibandingkan dengan obat yang dibuat 

secara kimiawi. Salah satu usaha untuk pengendalian parasit yang ramah lingkungan 

yaitu dengan memanfaatkan tanaman pepaya. Penelitian terdahulu tentang tanaman 

pepaya sebagai anthelmintik telah dilaporkan oleh Livestock Medicine yang 

menegaskan bahwa setidaknya ditemukan 22 jenis senyawa bioaktif. Hal ini membuat 

tanaman pepaya memiliki manfaat sebagai antidengue, anticancer, antimicrobial, 

antiparasitic, anti-inflamatory, antioxidant, antidiabetic activities (Annegowda &Bhat, 

2016). Bunga pepaya (Carica papaya L.) mengandung senyawa bioaktif alkaloid seperti 

carpaine, pseudocarpaine dan dehydrocarpaine. Alkaloid tersebut dipercaya bermanfaat 

untuk sebagai obat antidengue, anticancer, antimicrobial, antiparasitic, anti-

inflammatory, antioxidant, antidiabetic activities. (Iman Mukhaimin et al.,2018). 

Berdasarkan paparan tersebut dilakukan uji aktivitas athelmintik ekstrak etanol bunga 

pepaya (Carica papaya L.) terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan suatu permasalahan 

bagaimana ekstrak etanol bunga pepaya (Carica papaya L.) mempunyai aktivitas 

antiparasitik sebagai anthelmintik dan apakah ekstrak etanol bunga pepaya lebih efektif 

terhadap cacing ascaridia galli disbanding pirantel pamoat yang berada di pasaran.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki 2 tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus

1.3.1 Tujuan Umum

Ekstrak etanol bunga pepaya (Carica papaya L.) dapat digunakan untuk 

mengobati penyakit parasitik sebagai anthelmintik yang disebabkan oleh cacing gelang 

Ascaridia galli.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui aktivitas anthelmintik ekstrak etanol bunga pepaya (Carica 

papaya L.) terhadap cacing gelang Ascaridia galli secara in vitro.

b. Untuk menetahui kadar optimum ekstrak etanol bunga pepaya yang 

berkhasiat terhadap cacing Ascaridia galli
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c. Untuk mengetahui LC 50 dan LT 50 dari ekstrak etanol bunga pepaya (Carica 

papaya L.) terhadap cacing Ascaridia galli

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 

lebih lanjut. 

2. Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan peneliti tentang cara 

pembuatan Skripsi yang baik dan benar serta menambah pengetahuan tentang 

efek anthelmintik terhadap cacing Ascaridia galli. 

3. Penelitian ini akan menambah pengetahuan tentang khasiat tanaman obat 

dalam mengatasi penyakit cacingan.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

penyuluhan kepada masyarakat mengenai khasiat tanaman obat dalam 

mengatasi penyakit cacingan.
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